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1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam keterampilan berbahasa baik berbicara, mexkyimembaca maupun
menulis tidak lepas dari penguasaan aspek kebahasbkerlebih dalam
keterampilan menulis diperlukan kemampuan aspelkHhataan yang memadai.
Salah satu aspek kebahasaan yang harus dikuasa amalah tata kalimat
(sintaksis), di antaranya mengenai pembentukamkaimajemuk.

Penguasaan kalimat majemuk ini penting karena ridien dalam
pengungkapan gagasan atau maksud yang lebih atarpada sebuah kalimat.
Tidak jarang ditemukan Kkalimat yang panjang sehangsulit dipahami
maksudnya. Padahal, sebuah kalimat yang dibuadyasexfektif haruslah dapat
langsung dipahami pembac&lenurut Abdul Razak (1992 : 2) “Kalimat
dikatakan efektif apabila mampu membuat proses grapgian dan penerimaan
informasi berlangsung dengan sempurna. Kalimat ydagtif mampu membuat
isi atau maksud yang disampaikannya itu tergaméagklap dalam pikiran si
penerima (pembaca), persis seperti apa yang diskampga.”

Salah satu ciri kalimat efektif adalah adanya #esa gagasan. Kesatuan
gagasan suatu kalimat dapat terganggu karena (AlWdk&an subjek atau
predikatnya yang tidak jelas karena salah menggmakata depan, (2)
penempatan fungsi keterangan yang salah letak, (8arkalimatnya terlalu

panjang atau gagasannya yang bertumpuk (E. Ko, : 128).



Kalimat yang terlalu panjang atau gagasan yantuipguk biasa terdapat
dalam kalimat majemuk. Kesatuan gagasan dalam &alimajemuk dapat
diwujudkan dengan memerhatikan unsur fungsional,buhgan makna
antarklausa, dan cara penulisan kalimat majemuk.

Berdasarkan pengalaman penulis mengajar di tirgldatlah menengah atas,
penggunaan kalimat majemuk jarang ditemukan daldisan siswa. Padahal, di
tingkat sekolah menengah pertama aspek kebahasaan berkenaan dengan
kalimat majemuk ini sudah dipelajari siswa. Sekalipditemukan, gagasannya
tidak utuh.

Jarang ditemukannya kalimat majemuk pada tulisawas memunculkan
dugaan bahwa siswa kurang memahami kalimat majendak sulit
menggunakannya dalam tulisan mereka. Untuk menjasvagaan ini, penulis
mengadakan tes terhadap siswa kelas XI dengan chakengukur penguasaan
siswa terhadap kalimat majemuk. Berdasarkan hesildiketahui siswa kurang
menguasai kalimat majemuk. Hal ini ditunjukkan demgilai rata-rata kelas yang
kecil, yaitu 41. Nilai ini masih di bawah Kriteri&etuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan, yaitu 65.

Kesulitan yang dialami siswa dalam menguasai kalitmajemuk dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya guasih menggunakan metode
konvensional dalam kegiatan pembelajaran (misab®gyamah) dan guru masih
menekankan teori daripada kompetensi siswa dalatvabasa. Dengan metode
konvensional, guru cenderung mendominasi prosedb@amran sehingga siswa

kurang diberi kesempatan untuk berperan aktif. @blena itu, siswa mengalami



kejenuhan dalam kegiatan pembelajaran sehinggaa ss¥it memahami materi
pembelajaran yang sedang dibahas.

Sumardi dan Jamaluddin menginventarisasi sejurfditor yang menjadi
penghambat pencapaian tujuan pengajaran secansabpdi antaranya sebagai
berikut. (1) Guru lebih banyak menekankan teori gmngetahuan bahasa
daripada mengutamakan keterampilan berbahasa. §RparB pelajaran tidak
relevan dengan kebutuhan siswa untuk berkomunikask, secara lisan maupun
tulisan, tetapi lebih banyak berkisar pada pemtah#tentang unsur-unsur bahasa
seperti fonologi, morfologi, sintaksis, serta kuyyamenekankan keterampilan
menggunakan unsur-unsur tersebut. (3) Proses befsgagajar lebih banyak
didominasi guru, kurang memberi kesempatan kepada sintuk berperan serta.
(4) Struktur bahasa dibahas secara terpisah, kuratggratif dan kurang
menekankan kebermaknaan, struktur bahasa diajaé@ara lepas dari konteks
sosial budayanya (2003 : 45).

Untuk mengatasi masalah di atas dituntut kepiawgiau dalam menyusun
model pembelajaran yang dapat merangsang siswk or@nemukan sendiri ilmu
pengetahuan yang dibutuhkannya serta melibatkaerakgi antarsiswa secara
kognisi, psikomotorik, dan afeksi. Dengan demikidifarapkan penguasaan
siswa terhadap kalimat majemuk meningkat. Padaragilya, dengan
meningkatnya penguasaan siswa terhadap kalimat muokje siswa dapat
menggunakannya dalam berbagai tulisan.

Dalam Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat SaRemdidikan Jenjang

Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwateegpembelajaran harus



dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yagldbatkan proses mental

dan fisik melalui interaksi antarsiswa, siswa dengaru, lingkungan dan sumber
belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetassar tertentu. Pengalaman
belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggn pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selamaeimdepatan pembelajaran
yang dipilih guru belum berpusat pada siswa.

Salah satu  model pembelajaran yang dapat memaggsiswa untuk
menemukan sendiri ilmu pengetahuan yang dibutuhlarserta memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mentafisit siswa sebagaimana
diisyaratkan dalam Panduan Penyusunan Kurikulungkiin Satuan Pendidikan
adalah model pembelajaran kontekst@ar{textual Teaching Learnipg

Model pembelajaran kontekstual merupakan model bpéjaran yang
dirancang dengan menggunakan pendekatan kontekstogl terdiri atas tujuh
prinsip yakni kontruktivisme, bertanya, masyarakbelajar, pemodelan,
inkuiri, refleksi, dan penilaian sebenarnya. Mout¢ dapat membantu guru
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi doyp#a serta mendorong
siswa menghubungkan materi yang diajarkan dengamergpannya dalam
kehidupan nyata.

Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan maoinbelajaran yang
mengacu pada pendekatan kontekstual ini dapat glatikan hasil belajar siswa.
Di antaranya, sebuah penelitian tentang keterampkerbahasa menulis yang
menyatakan kemampuan menulis siswa lebih tingggaerpenerapan model ini

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa penerapdal.ndasil penelitian lain



menunjukkan hal yang sama. Penelitian tentang ndiaathasil belajar siswa SD
menunjukkan peningkatan setelah diterapkannya magaghbelajaran yang
mengacu pada pendekatan kontekstual.

Pada umumnya model pembelajaran kontekstuahbiérneningkatkan hasil
belajar siswa dengan menerapkan ketujuh prinsipdgleian kontekstual.
Namun, dalam penelitian ini penulis tertarik uniulkenerapkan tiga dari tujuh
prinsip kontekstual yakni masyarakat belajar, paetan, dan inkuiri.

Penguasaan siswa terhadap kalimat majemuk diremapieningkat dengan
penerapan model pembelajaran kontekstual yang meaggn tiga prinsip
kontekstual ini. Hal ini disebabkan hal-hal berikMtelalui masyarakat belajar
siswa dapat menggali kalimat majemuk secara barksbk. Melalui pemodelan
siswa dapat mengetahui contoh penggunaan kalimgmm# dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya dalam teks berita. Melalkuin siswa dapat menemukan
dan mendiskusikan kalimat majemuk yang ada padaitiekks.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian #ada kelas. Melalui
penelitian tindakan kelas, model pembelajaran kattal Contextual Teaching
Learning dikaji. Dengan demikian, diharapkan diperolebdel pembelajaran
akhir yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dale@nguasai
kalimat majemuk.

Berdasarkan uraian di atas, penulis memandarg pelakukan penelitian
model pembelajaran yang dapat meningkatkan komgieseswa tersebut dengan
judul “Peningkatan Penguasaan Kalimat Majemuk melalui Pegpen Model

Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching Lesyh(Penelitian Tindakan



Kelas terhadap Siswa Kelas XI SMAN TanjungsaraF{limanggung Kabupaten

Sumedang).”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan atlis, penulis
memfokuskan penelitian ini pada penerapan modelbpijaran kontekstual
(Contextual Teaching Learnipgintuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap
kalimat majemuk yang terangkum dalam pertanyaarkider‘Bagaimanakah
peningkatan penguasaan kalimat majemuk melaluirapaa model pembelajaran
kontekstual Contextual Teaching Learnij@
Agar penelitian ini terarah, penulis menjabarkantgnyaan di atas ke dalam
pertanyaan-pertanyaan berikut.
1. Bagaimanakah proses dan hasil pembelajaran kalm@emuk dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual?
2. Apakah model pembelajaran kontekstual tepat digamaktuk meningkatkan
penguasaan siswa terhadap kalimat majemuk?
3. Apa sajakah kendala-kendala yang dihadapi siswantdadenerapan model
pembelajaran kontekstual pada pembelajaran kafimagmuk?
4. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan modékefsganan kontekstual

pada pembelajaran kalimat majemuk?



1.3 Batasan Masalah
Penulis membatasi landasan model pembelajarantigadarinsip pendekatan

kontekstual, yakni masyarakat belajar, pemodelan, idkuiri. Pemilihan ketiga

prinsip tersebut berdasarkan pertimbangan beirkut

1. Masyarakat belajar; prinsip ini berpeluang bagivaisuntuk sharing antar-
teman, antarkelompok, serta antara siswa yang béhnmn dan siswa yang
sudah tahu sehingga diharapkan siswa mudah memndasisgat majemuk.

2. Pemodelan; prinsip ini memberi peluang bagi gurtukirmemberi contoh
penggunaan kalimat majemuk langsung pada teks. Yakg ditampilkan
adalah teks berita.

3. Inkuiri; prinsip ini merupakan bagian inti dari katan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan kontekstual.

Jenis kalimat majemuk yang penulis teliti dibatésinya pada kalimat
majemuk setara dan bertingkat yang meliputi ami-&alimat majemuk,
hubungan makna antarklausa, unsur fungsional dieéimat majemuk, dan cara

penulisan kalimat majemuk.

1.4 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meremapbeberapa prinsip
pendekatan kontekstualCg¢ntextual Teaching Learnipgpada pembelajaran
kalimat majemuk. Melalui penelitian ini, diharapkalapat diperoleh model

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan pengonasiawa terhadap kalimat



majemuk. Secara khusus, penelitian ini bertujuatukutmemeroleh deskripsi

mengenai:

1. proses dan hasil pembelajaran kalimat majemukatengenggunakan model
pembelajaran kontekstual,

2. tepat tidaknya model pembelajaran kontekstual digan untuk meningkatkan
penguasaan siswa terhadap kalimat majemuk;

3. kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam penapetajkalimat majemuk
dengan menggunakan model pembelajaran kontekdtaual;

4. respon siswa terhadap penerapan model pembelajaratekstual pada

pembelajaran kalimat majemuk.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki dua manfaat, yaknanfaat teoretis dan praktis.
151 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikambangan keilmuan,
khususnya pada dunia pembelajaran bahasa Indonesia.
15.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini berguna bagi guru dalam mekatigan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam pajarael kalimat majemuk

yang berimplikasi terhadap kemampuan berbahasa sisw



1.6 Asumsi
Asumsi-asumsi yang digunakan pada penelitiaadalah sebagai berikut.

1. Penguasaan keterampilan berbahasa tidak terlepas mknguasaan
aspek kebahasaan.

2. Kemampuan menerapkan kalimat majemuk sebagai salahjenis kalimat
sangat diperlukan dalam pembelajaran keterampédelhasa.

3. Penguasaan siswa terhadap kalimat majemuk dapaglditkan dengan

penerapan model pembelajaran kontekstual.

1.7 Definisi Operasional
Definisi operasional mencakup variabel-variabelanha sebuah penelitian.

Berdasarkan variabel-variabel yang terdapat dalatul jpenelitian maka definisi

operasional penelitian ini dirumuskan sebagai lberik

1. Kalimat mejemuk adalah kalimat yang terjadi dara ¢lausa atau lebih yang
dipadukan menjadi satu (Moelono, 1993 : 435).

2. Model pembelajaran (mengajar) adalah suatu renca@@aa pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur magpengajaran, dan
memberi petunjuk kepada pengajar di kelas daattingpengajaran ataupun

settinglainnya (Dahlan, 1990 : 21).

3. Contextual Teaching Learningdalah konsep belajar yang membantu guru

mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasiadoyata dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yandikoliga dengan

penerapannya dalam kehidupan.
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1.8 Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini adalah SMAN Tanjungs&ilial Cimanggung yang
beralamat di Jin. Bunter Cimanggung Sumedang 4536Kkolah yang dikepalai
oleh Drs. Cecep E. Heryana M.Pd. ini memiliki jamlrombongan belajar

sebanyak 9 kelas dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 1.1
Banyaknya Rombongan Belajar
Kelas Banyaknya Rombongan Belajaf
X 3
Xl 3
Xl 3

Seluruh siswa SMA tersebut berjumlah 377 oranggdenjumiah guru
sebanyak 26 orang yang terdiri atas 10 PegawaeiiN8gpil dan 23 guru honorer
murni. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah uln mlibantu oleh 3 tenaga

Tata Usaha (TU) berstatus PNS, 2 tenaga TU homieiar2 penjaga sekolah.



